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Abstrak – Buah parijoto merupakan salah satu tanaman yang kaya akan senyawa fungsional namun belum banyak diteliti. 
Penapisan fitokima merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit 
sekunder dan memberikan gambaran mengenai kandungan senyawa apa saja yang terdapat pada buah parijoto. Tujuan penelitian 
ini yaitu untuk penapisan senyawa fitokimia dari buah parijoto bedasarkan fraksi metanol, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat. 
Tahapan penelitian meliputi pengeringan buah parijoto dalam pengering cabinet, dilanjutkan dengan pengahncuran dan pengayakan. 
Serbuk simplisia buah parijoto kemudian dilakukan ekstraksi dengan pelarut dasar methanol. Hasil ekstraksi dipekatkan dan 
difraksinasi dengan 3 jenis pelarut yaitu metanol, n-heksan dan etil asetat. Penelitian ini diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 
9 unit percobaan dan dilakukan perhitungan rendemen masing-masing fraksi serta dilakukan uji kualitatif berdasarkan penapisan 
fitokimia dari setiap fraksi. Hasil perhitungan rendemen simplisia serbuk buah parijoto sebesar 85,5% dan rendemen ekstrak kasar 
sebesar 6,13%. Sedangkan rendemen fraksi etil asetat, methanol, dan n-heksan berturut-turut yaitu 19.5; 33.8; dan 45.8 %. Hasil 
uji fitokimia pada masing-masing fraksi ekstrak buah parijoto (Medinilla speciosa B.) dengan pelarut ekstrak metanol dan pelarut 
ekstrak etil asetat menunjukkan bahwa buah parijoto mengandung senyawa flavonoid, polifenol, saponin dan tanin. Sedangkan hasil 
penapisan fitokimia dengan pelarut ekstrak n-heksan menunjukkan bahwa buah parijoto mengandung senyawa polifenol.  
 

Kata Kunci : fitokimia, fraksinasi, Medinilla speciosa Blume, parijoto  
 

PENDAHULUAN 

Parijoto (Medinilla speciosa Blume) merupakan salah satu tanaman khas yang banyak terdapat di daerah 
Colo, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Tanaman parijoto tumbuh di lereng gunung dan hutan, namun 
dewasa ini sudah mulai dibudidayakan sebagai tanaman hias yang berkasiat. Buah parijoto mengandung 
banyak senyawa metabolit sekunder yang memiliki manfaat bagi kesehatan. Ekstrak kasar buah parijoto 
matang telah diketahui memiliki kandungan total fenol sebesar 408 mg GAE/g, sedangkan buah parijoto 
muda (umur 3 bulan setelah penyerbukan) memiliki kandungan fenol 266 mg GAE/g (Wachidah, 2013). 
Besarnya potensi senyawa metabolit sekunder yang dimiliki oleh buah parijoto menjadikannya banyak 
dimanfaatkan dalam bidang kesehatan meskipun belum ada dosis yang pasti dalam penggunaannya. 

Penapisan fitokima merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan 
senyawa metabolit sekunder dan memberikan gambaran mengenai kandungan senyawa apa saja yang 
terdapat pada buah parijoto. Penapisan fitokimia pada penelitian dilakukan secara kualitatif melalui reaksi 
warna dengan menggunakan suatu pereaksi tertentu (Vifta dan Advistasari, 2018). Beberapa penelitian 
terhadap pemanfaatan buah parijoto menunjukkan bahwa buah parijoto dapat berpotensi sebagai 
antioksidan dan antidiabetes (Vifta dan Advistasari, 2018), obat anti kolesterol (Luhurningtyas et al., 2020), 
dan sitotoksik terhadap sel kanker serviks hela (Melinda et al., 2021). Identifikasi potensi buah parijoto 
tersebut membutuhkan adanya proses ekstraksi dan fraksinasi terlebih dahulu untuk dapat memisahkan 
senyawa metabolit sekunder berdasarkan kepolarannya. 

Faktor penentu keberhasilan dari suatu proses ekstraksi dan fraksinasi adalah jenis dan mutu pelarut yang 
digunakan. Perbedaan jenis pelarut yang digunakan dapat memberikan pengaruh yang berbeda pada hasil 
ekstraksi akibat perbedaan kelarutan senyawa-senyawa metabolit sekunder pada masing-masing 
pelarutnya.  Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini methanol untuk ekstraksi serta dilakukan 
fraksinasi dengan pelarut methanol, etil asetat, dan n-heksan yang ketiganya memiliki kepolaran  
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berbeda. Penelitian bertujuan untuk mengetahui uji kualitatif senyawa metabolit sekunder pada buah 
parijoto berdasarkan perbedaan fraksinya serta mengetahui rendemen dari setiap fraksi yang dihasilkan. 

 

METODE  

Ekstraksi  

Buah parijoto dipisahkan dari batangnya kemudian dikeringkan dengan cabinet dryer. Sampel kering buah 
parijoto dihaluskan kemudian diayak dengan ayakan 60 mesh. Serbuk buah parijoto diekstraksi secara 
maserasi dengan pelarut methanol dengan perbandingan 1:10 selama 1x24 jam dengan 3 kali pengulangan. 
Maserat dipisahkan dari residu dengan corong buchner kemudian pelarut diuapkan dengan rotary vacuum 

evaporator pada suhu 40°C. Persen rendemen dihitung dengan rumus  

% Rendemen =   Bobot ekstrak kental (ml)  X 100 % 

Bobot sebelum diekstrak (ml) 

Fraksinasi 

Sebanyak 10 gram ekstrak kasar buah parijoto dilarutkan dengan 60 ml akuades dimasukkan ke dalam 
corong pisah. Ekstrak dipartisi dengan tiga pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya. Pada tahap awal 
fraksinasi dilakukan dengan menambahkan  pelarut metanol (1:1) dan dipisahkan hingga fase metanol 
jenuh. Fraksinasi dilanjutkan dengan pelarut n-heksan (1:1), kemudian pada tahap akhir fraksinasi 
dilakukan dengan menambahkan pelarut etil asetat (1:1). Semua fase yang diperoleh dipekatkan dengan 

rotary vacuum evaporator pada suhu 40°C. 

Penapisan Fitokimia 

Penapisan senyawa aktif dilakukan secara kualitatif dengan pereaksi warna untuk identifikasi metabolit 
sekunder (Vifta dan Advistasari, 2018). Uji yang dilakukan antara lain uji saponin, tanin, flavonoid, dan 
polifenol.  

a. Uji saponin dilakukan dengan pengamatan pembentukan busa setelah pengocokan dalam air 
panasKeberadaan saponin ditunjukkan dengan busa yang stabil selama 5 menit dan tidak hilang pada 
penambahan 1 tetes HCl 2N (Whardani et al., 2018).  

b. Uji flavonoid dilakukan dengan penambahan serbuk magnesium 0,1 mg dan 0,4 ml amil alkohol 
(campuran etanol 95 % dan asam klorida 37 % dengan volume yang sama) dan 4 ml etanol 95 % pada 
sampel kemudian campuran dikocok. Terbentuknya warna merah, kuning atau jingga 
mengindikasikan adanya senyawa flavonoid (Whardani et al., 2018).  

c. Uji fenolik dilakukan dengan mereaksikan 1 ml sampel dengan larutan FeCl3 1 %. Hasil uji ditandai 
dengan terbentuknya warna hijau, merah, ungu, biru tua, biru, biru kehitaman atau hijau kehitaman 
(Whardani et al., 2018).  

d. Uji tanin dilakukan dengan  mereaksikan 1 ml sampel  dengan 10 ml akuades kemudian disaring. 
Sebanyak 3 tetes FeCl3 1% ditambahkan ke hasil saringan. Tanin ditunjukkan dengan terbentuknya 
warna hijau kehitaman (Permata et al., 2018).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi buah parijoto dilakukan untuk memisahkan senyawa pada simplisia agar dapat diketahui 
aktivitasnya. Ekstrak buah parijoto diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, baik 
yang bersifat polar, semi polar, maupun non polar. Hal tersebut menjadikan pentingnya fraksinasi 
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dilakukan dengan beberapa pelarut untuk memisahkan senyawa metabolit sekunder yang terkandung 
dalam buah parijoto berdasarkan kepolarannya.  

Fraksinasi dilakukan dengan metode fraksinasi cair-cair menggunakan tiga pelarut berbeda yaitu 
methanol, etil asetat, dan n-heksan yang memiliki tingkat kepolaran yang berbeda-beda. Senyawa yang 
bersifat non-polar, seperti alkaloid akan terdistribusi ke dalam pelarut n-heksan yang juga bersifat non-
polar. Senyawa metabolit yang bersifat semi polar akan terdistribusi ke pelarut etil asetat, sedangkan yang 
bersifat polar akan terdistribusi ke pelarut methanol. 

Rendemen ekstrak dihitung berdasarkan perbandingan berat akhir ekstrak methanol dengan berat awal 
simplisia buah yang telah dihaluskan dikalikan dengan 100%. Persen rendemen buah parijoto yaitu 6,13%. 
Uji fitokimia secara kualitatif dilakukan sebagai uji pendahuluan yang dilakukan terhadap ekstrak buah 
parijoto dengan tujuan untuk mengetahui adanya kandungan metabolit sekunder dengan menggunakan 
pereaksi warna (Tabel 1). Ekstraksi buah parijoto dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut 
methanol agar senyawa dapat terekstrak dengan baik dan tidak mengalami dekomposi. Besar kecilnya 
persen rendemen yang diperoleh dipengaruhi oleh efektivitas proses ekstraksi. Menurut Febrina (2015), 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ekstraksi adalah waktu, suhu, pengadukan dan pelarut. Selain jenis 
pelarut, ukuran sampel juga mempengaruhi persen rendemen. Semakin kecil luas permukaan sampel akan 
semakin memperluas kontak dan meningkatkan interaksi dengan pelarut (Sineke et. al., 2016). 

 

Tabel 1. Hasil rendemen ekstrak kasar dengan pelarut methanol buah parijoto (M. speciosa Blume) 

Rendemen Volume larutan (ml) Volume ekstrak (ml) Rendemen (%) 

Buah Parijoto 1000 61,3 6,13 

 

Tabel 2 menunjukkan persen rendemen fraksi ekstrak n-heksan lebih besar dari dua fraksi yang lain yakni 
45.8%. Menurut Wahyu  (2018), nilai ini dapat dipengaruhi komponen, seperti fenol, klorofil a, dan 
karotenoid. Tiga komponen tersebut mempunyai hasil yang sinergis, yaitu nilai dari ekstrak n-heksana 
lebih besar dibandingkan dengan ekstrak metanol. Persen rendemen berkaitan dengan senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat pada suatu ekstrak maupun fraksi pelarut tertentu. Persen rendemen yang lebih 
tinggi diasumsikan menunjukkan tingginya kandungan senyawa metabolit sekunder yang berhasil 
diekstraksi maupun difraksinasi.  

Fraksinasi dengan pelarut n-heksan menghasilkan volume fraksi yang paling tinggi dibandingkan kedua 
pelarut lainnya, yaitu methanol dan etil asetat. Hal tersebut sejalan dengan persen rendemennya yang juga 
paling tinggi. Persen rendemen tertinggi pada fraksi n-heksan menunjukkan bahwa senyawa metabolit 
sekunder pada buah parijoto kemungkinan banyak yang bersifat non-polar sehingga terdistribusi pada n-
heksan lebih banyak daripada ke methanol yang bersifat polar maupun etil asetat yang bersifat semi polar. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil rendemen fraksinasi ekstrak kasar buah parijoto (M. speciosa Blume) 

Larutan Volume larutan (ml) Volume Fraksi (ml) Rendemen (%) 

Methanol 20 6.76 33.8 

Etil asetat 20 3.90 19.5 

n-Heksan 20 9.17 45.8 
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Uji penapisan fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji senyawa flavonoid, saponin, 
polifenol, dan tannin (Tabel 3). Hasil penapisan fitokimia pada fraksi methanol dan etil asetat 
menunjukkan bahwa buah parijoto mengandung senyawa flavonoid, polifenol, saponin, dan tanin. 
Namun, hasil penapisan fitokimia pada fraksi n-heksan menunjukkan bahwa buah parijoto mengandung 
senyawa polifenol. Penapisan fitokimia merupakan uji kualitatif paling sederhana pada suatu produk alam 
untuk mengindentifikasi secara umum golongan senyawa apa saja yang ditemukan dalam ekstrak maupun 
fraksi bagian tanaman tertentu. Penapisan fitokimia pada buah parijoto menunjukkan adanya senyawa 
berupa flavonoid, polifenol, saponin, dan tanin meskipun ditemukan pada fraksi dengan pelarut yang 
berbeda. Hal tersebut mengindikasikan bahwa senyawa metabolit sekunder buah parijoto memiliki 
potensi untuk diidentifikasi lebih lanjut, terutama untuk mengetahui jenis senyawanya serta aktivitasnya 
baik sebagai antioksidan, antibakteri, antikanker, antiinflamasi, dan lain sebagainya. 

 

Tabel 3. Hasil uji fitokimia ekstrak buah parijoto (M. speciosa Blume)  

No Senyawa Penapisan Fitokimia 

Ekstrak  Ekstrak  Ekstrak  

metanol n-heksan etil asetat 

1 Flavonoid + - + 

2 Polifenol + + + 
3 Saponin + - + 
4 Tanin + - + 

 

Flavonoid merupakan senyawa polifenol dan paling banyak terdapat di dalam tumbuhan (Kiromah et al., 
2021) sehingga tidak mengejutkan jika pada hasil penapisan fitokimia buah parijoto juga ditemukan 
adanya flavonoid. Sementara itu, adanya tanin memunculkan rasa sepat pada buah parijoto yang 
menjadikannya memiliki rasa yang khas meskipun buah sudah masak. Hasil penapisan fitokimia pada 
fraksi n-heksan menunjukkan tidak adanya flavonoid, saponin, maupun tanin. Hal itu dikarenakan ketiga 
senyawa tersebut lebih banyak terdistribusi ke pelarut semi polar dan polar yaitu etil asetat dan methanol. 
Preferensi senyawa metabolit terhadap kepolaran pelarutnya menjadikan tidak berhasil diidentifikasinya 
senyawa flavonoid, saponin, maupun tanin pada fraksi non polar yaitu n-heksan (Prayoga et al., 2019). 
Hasil penapisan fitokimia tersebut sesuai dengan penelitian Niswah et al. (2014) yang menunjukkan adanya 
senyawa golongan terpenoid dalam ekstrak n-heksan buah parijoto, sedang dalam ekstrak etil asetat dan 
metanol terdapat senyawa golongan tanin, flavonoid, saponin dan glikosida.  

Penapisan fitokimia dianggap sebagai langkah awal untuk pengujian-pengujian selanjutnya sehingga 
potensi senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada mikroorganisme maupun tumbuhan dapat 
diidentifikasi dan dikarakterisasi secara jelas. Hasil penapisan fitokimia pada berbagai ekstrak maupun 
fraksi dengan jenis pelarut berbeda juga akan memberikan hasil yang berbeda. Peran jenis pelarut sangat 
besar dalam keberhasilan ekstraksi senyawa metabolit sekunder dari suatu bahan alam. Pemilihan jenis 
pelarut yang tepat sangat dibutuhkan untuk memperoleh senyawa metabolit sekunder yang potensial dan 
memiliki aktivitas biokimia yang optimal. Senyawa-senyawa polar akan terdistribusi ke pelarut-pelarut 
polar, begitu pula dengan senyawa-senyawa nonpolar juga akan terdistribusi ke pelarut-pelarut nonpolar. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penapisan fitokimia pada fraksinasi ekstrak buah parijoto (M. speciose Blume) dengan pelarut metanol 
dan pelarut etil asetat menunjukkan bahwa buah parijoto mengandung senyawa flavonoid, polifenol, 
saponin dan tanin. Namun, hal berbeda terlihat dari hasil penapisan fitokimia dengan pelarut n-heksan 
yang hanya menunjukkan adanya senyawa polifenol. Perbedaan hasil penapisan fitokimia tersebut 
dipengaruhi oleh tingkat kelarutan senyawa metabolit sekunder ke dalam pelarut yang digunakan dalam 



Vol. 1 No. 1 (2022): SNSE VIII, 134-139 
Universitas PGRI Semarang, 27 Agustus 2022 

ISSN : 2964-1411 

fraksinasi. Tingkat kelarutan senyawa metabolit sekunder mengikuti sifat kepolaran masing-masing 
pelarut. 

 

SARAN  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap aktivitas antioksidan dari buah parijoto (M. speciosa Blume) 
dengan menggunakan pelarut dan metode lainnya serta perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap 
aktivitas antioksidan baik secara in vitro maupun in vivo untuk mengidentifikasi potensi buah parijoto 
sebagai sumber antioksidan alami. 
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